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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Iban-Iban di SMA Negeri 6
Prabumulih hal ini dilakukan karena peneliti tertarik dengan prestasi yang didapat oleh ekstrakurikuler Seni di SMA
Negeri 6 Prabumulih yang mendapatkan prestasi sebagai juara 1 dalam lomba Tari sekota Prabumulih. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian in menggunakan pendekatan Deskriptif dengan
metode Kualitatif. Metode Kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena Ekstrakurikuler tari Iban-Iban di SMA Negeri 6 Prabumulih. Pendekatan Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh secara sistematis dan factual. Populasi dalam penelitian ini adalah
30 siswa di kelas X, XI, XII. dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
Observasi, wawancara dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, Siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mendapatkan nilai ekstrakurikulernya dengan predikat baik dan sangat baik

Keywords: Ekstrakurikuler, Metode Demonstrasi, Tari Iban-Iban

ABSTRACT

This research aims to explore the implementation of the Iban-Iban dance extracurricular activity at SM.A Negeri 6 Prabumunlib. The study
was motivated by the researcher’s interest in the achievements of the school's art extracurricular program, particularly ifs success in winning
first place in a city-wide dance competition in Prabumulih. The research employed a qualitative method with a descriptive approach. This
method was chosen to gain an in-depth understanding of the Iban-Iban dance extracurricular activities at the school. The descriptive approach
was used to systematically and factually describe and analyze the collected data. The population in this study consisted of 30 students from
grades X, XI, and XII. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. Based on the research findings,
students who participated in the Iban-1ban dance extracurricular activities received extracurricular grades categoriged as good and excellent.

Keywords: Extracurricular, Qualitative Method, 1ban-Iban Dance.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 060/U/1993 dan No. 080/U.1993 Kegiatan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam Pelajaran yang tercantum dalam
susunan program sesuai dengan keadaan kebutuhan sekolah. kegiatan Ekstrakurikuler berupa
kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler. Ektrakurikuler
adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa sekolah atau Universitas, diluar jam belajar kurikulum
standar. Menurut (Alparabi, Adoma, & Hera, 2024) Kegiatan ekstrakurikuler yang ditkuti dan
dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat
mengembangkan potensi, minat dan bakat mereka. Kegiatan ektrakurikuler ditujukan agar siswa
dapat mengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuan bakat bebagai bidang diluar akademik.
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Kegiatan ekstrakurikuer diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri
untuk merintis kegiatan diluar jam Pelajaran sekolah.

Pada tahun 2024 Ekstrakurikuler Seni SMA Negeri 6 Prabumulih berhasil meraih juara 1
(satu) sekota Prabumulih Tari Kreasi Nasional dalam acara Smart Fest SMA Negeri 7 Prabumulih.
Dan menjadi Juara satu dalam kegiatan Karnaval sekota Prabumulih dalam rangka HUT Kota
Prabumulih. Prestasi siswa dalam bidang seni ini lah yang menarik untuk ditelusuri, apakah didorong
oleh semangat yang tinggi serta pola pikir positif dari guru dan siswa di ekstrakurikuler seni
Kebutuhan dalam kegiatan Ekstrakurikuler seni kadang sangat mendesak sehingga siswa dan guru
mampu mengatasinya dengan membuat kas bersama untuk membeli alat-alat yang diperlukan.selain
karna prestasi dari SMA Negeri 6 Prabumulih di bidang seni yang menarik perhatian adalah tari
Iban-Iban itu sendiri dikarenakan tari ini diambil dari acara tradisi bujang gadis Prabumulih yang
sekarang sudah tidak ada lagi

Keragaman Budaya Indonesia yang kaya tercermin dalam banyak seni tradisional, salah
satunya adalah tari menurut (Samsudin, Hidayatullah, & Ilhaq, 2023) tari adalah suatu gerak yang
dihasilkan dari pemikiran seseorang sehingga membentuk gerak yang memiliki makna atau nilai. Tari
adalah suatu gerakan indah dan memiliki makna tersendiri, tari tradisonal merupakan bagian penting
dari identitas budaya dari suatu daerah, diwariskan dari generasi ke generasi dan memiliki nilai luhur
yang perlu dilestarikan. Di era globalisasi, tarian tradisional menghadapi tantangan yang cukup besar.
Generasi muda cenderung menyukai hal- hal yang bersifat modern. Tari Iban-Iban adalah salah satu
tarian tradisional yang berasal dari Kota Prabumulih yang memiliki nilai histori tentang kebersamaan
remaja putra dan putri pada acara Pernikahan atau pada saat berkumpul yang merupakan Gambaran
pada acara bujang gadis Prabumulih atau disebut juga dengan Nengkok an yang disajikan dalam
bentuk tari karena acara Nengkok an ini sudah tidak dipakai lagi pada acara pernikahan karena sudah
kalah oleh kemajuan jaman para remaja tidak mengenal lagi acara Nengkok an. Tari iban-iban ini
termasuk dalam jenis tarian pembaruan antara laki-laki dan Perempuan yang menggambarkan
tentang bujang dan gadis Prabumulih saat menghadiri acara seperti pernikahan, perayaan besar,
pertemuan dan sebagainya. Cara bermain di Acara nengkok,an yaitu bujang gadis dipilih untuk
memegang selendang kemudian saat musik di mainkan maka seorang bujang dan gadis yang
memegang selendang memilih pasangan yang akan di kalungkan dengan selendang yang di
pegangnya kemudian seterusnya sampai musik berhenti maka yang memegang selendang pun harus
stop berhenti untuk memilih pasanggannya kemudian mereka akan mendapatkan hukuman yaitu
menari atau berjoged bersama pasangan yang di pilihnya. SMA Negeri 6 Prabumulih, sebagai bagian
dari komunitas Pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk turut serta melestarikan budaya daerah,
termasuk tarian tradisonal. Ekstarkurikuler tari Iban-Iban, sebagai salah satu kegiatan yang
ditawarkan, diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mengenal, mempelajari dan
mengembangkan minat serta bakat mereka daalam seni tari tradisonal.

Pada saat observasi peneliti menemukan hal menarik lainnya yaitu banyak siswa yang tidak
mengenal dan mengetahui tentang tradisi nengko’an dikarenakan tradisi tersebut sudah jarang di
temukan atau sudah lama tidak dimainkan lagi karena sudah ketinggalan zaman, siswa atau anak
zaman sekarang lebih tertarik dengan hal-hal yang lebih baru atau bersifat lebih modern, hal itulah
yang membuat siswa kurang tertarik dengan tradisi nengko’an, namun setelah tradisi tersebut
diadaptasi dalam bentuk tari kreasi yaitu tari Iban-Iban karya dari Supriyadi siswa menjadi lebih
tertarik, dengan adanya ekstrakurikuler tari Iban-Iban ini bisa mengembangkan minat dan
pengetahuan siswa di bidang seni tari kemudian dilihat dari prestasi sekolah nya SMA Negeri 6
Prabumulih ini menjadi kebanggaan sekolah untuk memotivasi siswa dalam mengembangkan
kemampuannya peranan SMA negeri 6 Prabumulih ini sangat penting dalam melestarikan budaya
lokal

melalui ekstrakurikuler tari iban-iban. Dari perkembangan zaman Tari Iban-iban merupakan
tari pergaulan, yang sumbernya berasal dari tradisi nengkok'an di Kota Prabumulih. Tradisi
nengkok’an merupakan hiburan atau pergaulan muda-mudi pada zaman dahulu. Maka dari itu,
dengan adanya ekstrakurikuler ini, diharapkan siswa dapat mencontoh sisi positif dari tradisi
tersebut, dan mengadaptasikannya dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, Ekstrakurikuler
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tari Iban-iban di SMA Negeri 6 Prabumulih memiliki latar belakang yang kuat dan memberikan
manfaat yang besar bagi siswa, sekolah, dan masyarakat. Tari iban-iban adalah warisan budaya yang
perlu dikembangkan dengan ekstrakurikuler siswa dapat mempelajari dan mewariskan tarian ini
kepada generasi yang akan datang karena di era globalisasi budaya asing mudah masuk dan
mempengaruhi generasi muda dengan adanya tari Iban-Iban menjadi tempat memperkuat identitas
budaya lokal. Terhadap pengembangan diri siswa menari dapat mengembangkan kreativitas dan rasa
percaya diri siswa. tari Iban-Iban merupakan tari pembauran sehingga dengan mempelajari tarian ini
siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi

SMA Negeri 6 Prabumulih termasuk salah satu SMA yang memiliki bakat dan prestasi dalam
bidang seni serta ekstrakurikuler yang mempelajari tari iban- iban merupakan tarian yang diangkat
dari tradisi yang sudah tidak ada lagi di Prabumulih hal ini yang mendorong peneliti untuk lebih tau
tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini di jalankan. Pada penelitian ini peneliti
hanya akan membahas terkait ektrakurikuler tari iban-itban di SMA Negeri 6 Prabumulih fokus
utama yang menjadi tujuan yaitu bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini di jalankan pada
Ekstrakurikuler tari iban-iban di SMA Negeri 6 Prabumulih, berdasarkan fenomena dan fakta yang
telah diuraikan, serta didukung oleh penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pelestarian tarian
tradisional, khususnya tari Iban-Iban di SMA Negeri 6 Prabumulih, merupakan isu yang petlu
mendapat perhatian serius. Penelitian ini tidak akan membahas tentang tari iban-iban diluar
ekstrakurikuler seperti contohnya pertunjukkan tari dalam festival budaya hal ini di harapkan agar
penelitian ini lebih terarah dan lebih memberikan pemahaman tentang peran ektrakurikuler tari iban-
iban dalam pembinaan seni di sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini adalah menggunakan Deskriptif pendekatan Kualitatif, Deskriptif kualitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang menggunakan analisis serta jenis penelitian ini
menggunakan landasan teori yang bermanfaat sebagai Pemandu agar penelitian mampu
menyesuaikan fakta di lapangan (Dr Muhammad Ramdan S.Pd., 2021). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara, Observasi dan dokumentasi teknik analisis
data menggunakan penyajian data dan validasi data, serta kesimpulan teknik keabsahan data
menggunakan teknik tringulasi data (Susanto et al., 2023).

PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
1 Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Tari Iban-Iban

Persiapan pembelajaran tari Iban-Iban pada kegaitan ekstrakurikuler di SMA negeri 6
Prabumulih,, sebelum memulai pembelajaran pelatih terlebih dahulu memberikan arahan kepada
siswa yang mengikuti kegaitan ekstrakurikulear dengan menjelaskan tujuan dalam mempelajari tari
Iban-Iban serta menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam materi tari Iban-Iban.
Tahap Proses Pembelajaran
Pertemuan pertama, 14 Januari 2025
1. Kegiatan Awal
Pertemuan pertama yang dilakukan pada hari selasa tanggal 14 Januari 2025 Pada kegiatan awal
sebelum memulai kegiatan ekstarkurikuler pelatth membuka materi dengan mengucapkan salam.
Setelah itu menyampaikan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler seni tati, yaitu agar siswa mengetahui
tentang sejarah Tari Iban-iban yang berasal dari tradisi bujang gadis dahulu dan menyampaikan
properti yang diguanakan dalam tari Iban-Iban.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran tari Iban-Iban di Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Prabumulih
adalah pelatih memberikan materi berupa gerakan awal yaitu gerakan pertama dan kedua atau
disebut dengan gerakan sembah 3 arah dan gerakan lenggang jinjit pincang dalam tari
Iban-Iban tanpa iringan musik.
3. Kegiatan Akhir
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Pada akhir kegaiatan pelatih mengulang kembali dengan gerakan yang telah dipelajari dngan
menunjuk beberapa siswa untuk mengatahui hasil dari latihan yang dilakukan pada kegiatan ini dan
menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemua kedua, 11 Februari 2025
1. Kegiatan Awal
Perte yang dilakukan pada hari selasa tanggal 1Februari 2025 Pada kegiatan awal sebelum memulai
kegiatan ekstarkurikuler pelatth membuka materi dengan mengucapkan salam. Setelah itu
menanayak kepada siswa apakah sudah memahami gerakan yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
2. Kegiatan Int1
Kegiatan inti dalam pembelajaran tari Iban-Iban di Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Prabumulih
adalah pelatih memberikan materi berupa gerakan awal yaitu gerakan pertama dan kedua atau
disebut dengan gerakan sembah 3 arah dan gerakan lenggang jinjit pincang dalam tari Iban-Iban
dengan iringan musik.
3. Kegiatan Akhir
Pada akhir kegaiatan pelatih mengulang kembali dengan gerakan yang telah dipelajari dngan
menunjuk beberapa siswa untuk mengatahui hasil dari latihan yang dilakukan pada kegiatan ini dan
menutup pembelajaran dengan salam.
b. Pada pertemuan ketiga, 18 Februari 2025
1. Kegiatan Awal
Dilakukan 18 Februari 2025 dilakukan pada hari selasa pelatih latihan diawalai dengan salam dan
pelatih mengabsen siswa selanjutnya memberikan gerakan ketiga dan keempat yang disebut dengan
gerakan Silang rampak kanan kiri dan gerakan lenggang maju langkanmundur bersilang pada siswa
Ekstrakurikuler tari Iban-Iban
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran tari Iban-Iban di Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Prabumulih
adalah pelatih memberikan materi berupa gerakan berikutnya yaitu memberikan gerakan kelima dan
keenam yang disebut dengan gerakan Behusek Timang dan gerakan Rampak silang empat
langkanmundur bersilang pada siswa Ekstrakurikuler tari Iban-Iban lansung dengan iringan diiringi
musik.
3. Kegiatan Akhir
Pada akhir kegaiatan pelatih mengulang kembali dengan gerakan yang telah dipelajari dengan
menunjuk beberapa siswa untuk mengatahui hasil dari latihan yang dilakukan pada kegiatan ini dan
menutup pembelajaran dengan salam.
c. Pada pertemuan keempat, 4 Maret 2025
1. Kegiatan Awal
Dilakukan pada hari selasa tanggal 4 Maret 2025 pelatih memberikan n gerakan kelima kepada siswa
eksrakurikuler tari Iban-Iban kegiatan diawali dengan salam dan absen siswa selanjutnya menanyakan
materi sebelumnya apakah siswa sudah hapal dengan gerakannya.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran tari Iban-Iban di Ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Prabumulih
adalah pelatth mengulang materi sebelumnya dari gerakan pertama sampai gerakan keenam
langsung dengan iringan diiringi musik untuk mengetahui samapai mana pemahaman siswa dalam
gerakan tari Iban-Iban ini.
3. Kegiatan Akhir
Pada akhir kegiatan pelatih mengulang kembali gerakan pertama sampai keenam dengan menunjuk
beberapa siswa untuk mengatahui hasil dari latthan yang dilakukan pada kegiatan ini dan menutup
pembelajaran dengan salam.

2. Kegiatan Pra Pembelajaran

Persiapan tari iban-Iban pada ekstralurikuler di SMA Negeri 6 Prabumulih, sebelum kegiatan
dilaksanakan pelatih terlbeih dahulu menyiapkan materi dan properti apa saja yang diperlukan pada
proses pembelajaran anti, serta menyiapkan alat berupa speaker dan HP sebagai alat untuk memutar
musik iringan.
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Pada data hasil observasi sebelum memulai pelatih menyiapkan peralatan seperti speaker dan
menginstruksikan kepada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari agar bersiap-siap
untuk mengikuti latihan.

3. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tari Iban-Iban di SMA Negeri 6 Prabumulih. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah disajikan, terdapat berbagai informasi mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler
Tari Iban-Iban yang dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025. Peneliti melengkapi data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan ekstrakurikuler Tari Iban-
Iban di SMA Negeri 6 Prabumulih berlangsung dari tanggal 14 Mei 2025 hingga 28 Mei
2025, dimana peneliti data dari observasi dan wawancara yang telah diperoleh.

Berdasarkan data yang diperoleh, pelatih menggunakan strategi dan metode yang
sangat sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat lebih memahami materi
yang disampaikan. Dengan demikian, tujuan pembelajaran datap tercapai dengan baik.
Metode yang digunakan pelatth dalam kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu meode
demonstrasi tujuannya agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

Pada tahapan akhir, peneliti mengungkapkan seluruh proses yang meliputi
perencanaan oleh pelatih, pelaksanaan yang baik serta motivasi yang diberikan pelatih
kepada siswa untuk mencapai hasil yang di harapkan. Pemahaman materi yang diberikan
pelatih ekstrakurikuler tari Iban-Iban di SMA Negeri 6 Prabumulih patut di Apresiasi,
karena peneliti merasa hal ini sangat efektif.Pada tahap pemberian materi membantu
siswa dalam memahami kompetensi dasar yang diberikan. Langkah-langkah
pembelajaran ini sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
tasi dilaksanakan menggunakan komponen-komponen yang meliputi tujuan dari kegiatan
ekstrakurikuler yang mampu menciptakan karekter serta mengembangkan bakat siswa.

Dari hasil Wawancara kepada siswa yeng mengikuti kegiatan ekstrakurikulear tari
Iban-Iban, terlihat bahwa siswa senang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari
Iban-Iban karena dengan kegiatan ini siswa yang menyukai tari dapat mengembangkan
bakatnya, Selain itu juga pelatth yang menyampaikan materi juga telihat menarik
sechingga siswa tidak terlalu tegang dan mengikuti kegiatan dengan baik. Dalam
Penyampaian materi pelatih juga dapat mengimbangi siswa yang sering bercanda, sesekali
pelatih ikut bercanda sehingga membuat pelatih dan siswa terlihat lebih akrab dan siswa
tidak malu bertanya pada metode yang digunakan pelatih juga terlihat menguasai tari
Iban-Iban sehingga membuat siswa mudah mengerti dengan apa yang disampaikan oleh
pelatih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurukuler seni di SMA Negeri
6 Prabumulih merupakan kegaiatan yang bertujuan untuk menggali potensi minat dan bakat siswa
khususnya dibidang seni tari, yang diselenggarakan diluar jam pelajaran sekolah. Fasilitas yang yang
memadai untuk mendukung siswa dan Pelatih yang menguasai tarian dalam kegiatan ekstrakurikuler
tersebut, hal ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan kenyamanan saat proses kegiatan
berlangsung, Sekolah ini nenverika kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan minat dan bakat
mereka serta dapat meningkatkan kerjasama dalam berkelompok dan dapat meningkatkan rasa
percaya diti.

Ekstrakurikuler Seni di SMA Negeri 6 Prabumulih telah berjalan dengan baik dan efektif.
Metode dan strategi yang diterapkan oleh pelatih sesuai kebutuhan siswa. Pelatth menggunakan
metode Demonstrasi serta pendekatan yang memfasilitasi komunikasi yang baik antara pelatih dan
siswa. Proses pembelajaran, mulai dari penyampaian materi hingga metode dan strategi yang
digunakan menunjukkan hasil yang memuaskan.
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